
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Efektivitas tes PAP pada tes IVA positif sebagai usaha penapisan dua
tahap dalam skrining kanker serviks
Nancy Liona Agusdin, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=107040&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Kanker serviks merupakan salah satu kanker tersering yang dialami, wanita di dunia. Diperkirakan terdapat

440.000 kasus baru setiap tahunnya dan sekitar 80% terjadi di negara berkembang. Negara - negara di Asia

Tenggara, Asia Selatan, sub-Sahara Afrika, dan Amerika Latin, tercatat sebagai negara dengan prevalensi

kanker serviks yang tinggi. Contohnya di India, kasus baru kanker serviks setiap tahunnya adalah 90.000,

sementara di Zimbabwe antara tahun 1990-1992 insiders kanker serviks mencapai 47.6 per 100.000. Di

Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, Jakarta pada tahun 1998 dilaporkan 39,5% penderita kanker adalah

kanker serviks. Di negara industri maju kanker serviks relatif lebih jarang, dibandingkan dengan kejadian

kanker -payudara, paru-paru, kolon, rektum, dan prostat.

Perbedaan yang sangat jelas antara negara berkembang dengan negara maju ini adalah karena adanya

skrining kanker serviks yang telah dilaksanakan secara luas di negara maju tersebut. Sekitar 50% wanita di

negara maju telah menjalani tes pap paling sedikit 1 kali dalam periode 5 tahun, namun di negara

berkembang hanya 5% wanita. Di beberapa negara seperti Amerika, Kanada, dan hampir seluruh negara di

Eropa, 85% wanitanya telah menjalani Tes pap paling sedikit satu kali. Shining kanker serviks telah

menurunkan insidens kanker serviks yang invasif. Penurunan insidens ini sangat berkaitan dengan jumlah

populasi yang menjalani skrining dan jangka waktu antara dua skrining (skrining interval). Pada populasi

dengan cakupan skrining yang luas, insidens kanker serviks turutl sampai 70-90%, sementara pada populasi

yang tidak menjalani skrining, insidens kanker serviks terus berada pada kondisi awal seperti saat skrining

belum diberlakukan di negara maju. Indonesia yang merupakan negara berkembang, telah diterapkan tes pap

sebagai shining kanker serviks namun seperti yang juga dialami oleh negara berkembang lainnya penerapan

tes pap sebagai skrining kanker serviks masih mendapat berbagai kendala, antara lain luasnya wilayah, dan

juga masih kurangnya tenaga ahli sitologi.

Alternatif yang lebih sederhana serta mampu laksana dengan cakupan yang luas sehingga diharapkan

temuan Iasi prakanker serviks lebih banyak adalah dengan tes IVA (WA). Pemeriksaan ini adalah

pemeriksaan yang sensitif, namun spesifisitasnya rendah. Spesifisitas yang rendah berarti bahwa positif

palsu tes WA masih tinggi. Sebuah penelitian mendapati bahwa 40% pasien yang dirujuk untuk kolposkopi

karena hasil WA positif, temyata hasil kolposkopinya normal. Ini berarti masih banyak pasien dengan hasil

WA positif yang kemudian harus menjalani pemeriksaan lebih lanjut dimana sebenarnya pasien tersebut

tidak perlu menjalani pemeriksaan tersebut atau tidak perlu mengeluarkan biaya lebih apabila spesifisitas tes

WA ditingkatkan. Upaya untuk meningkatkan spesifisitas WA dalam skrining Iasi prakanker adalah dengan

melakukan penapisan dua tahap. Penapisan tahap kedua setelah didapatkan hasil WA yang positif, dapat

menggunakan berbagai Cara, seperti dengan tes pap, dengan Servikografi, maupun dengan tes DNA HPV

Dengan penapisan dua tahap ini, diharapkan spesifisitas WA dapat lebih baik.

Seperti yang sudah disinggung di atas bahwa Tes pap dapat dijadikan pemeriksaan tahap kedua dalam upaya

meningkatkan-spesifisitas tes WA dalam skrining Iasi prakanker serviks. Saat ini telah dikembangkan
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metode tes pap yang baru yang dikenal dengan Thin prep pap test. Latar belakang dikembangkannya metode

ini adalah karena tes pap konvensional memiliki negatif palsu berkisar antara 6-55% dan meningkat jika

pembuatan slide atau sediaan tidak baik. Dengan menggunakan Thin Prep kualitas spesimen yang dihasilkan

lebih balk jika dibandingkan dengan preparat tes pap konvensional. Prep meningkatkan kualitas spesimen

dengan cam mengurangi darah, mukus, inflamasi, dan artifak lainnya yang dapat menggangu pembacaan

sediaan. Karena kualitas spesimen yang dihasilkan lebih balk, maka Thin Prep lebih efektf juga dalam

mendeteksi lesi intraepitelial skuamosa derajat rendah dan juga lesi-lesi yang lebih beat pada berbagai

populasi pasien dibandingkan dengan Tes pap konvensional. Thin prep pap test meningkatkan deteksi Iasi

prakanker 65% pada populasi skrining dan 6% pada populasi risiko tinggi jika dibandingkan dengan Tes pap

konvensional.

Tes WA dengan kelebihannya yang mudah untuk dilakukan , murah, dan mempunyai sensitivitas yang

tinggi, namun memiliki positif palsu yang tinggi, apabila dikombinasikan dengan tes pap dimana sensitivitas

dan spesifisitasnya cukup baik maka diharapkan sistem skrining dua tahap ini dapat diberlakukan sebagai

sistem skrining kanker serviks di Indonesia.

Rumusan Masalah: Apakah tes pap digabungkan dengan tes WA positif dapat meningkatkan spesifisitas dan

menurunkan positif palsu tes WA ?


